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ABSTRAK 

 

Sub DAS Kapuas Hulu merupakan bagian vital dari ekosistem Sungai Kapuas yang 

menghadapi ancaman erosi tanah akibat aktivitas manusia dan kondisi lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan membandingkan hasil analisis tingkat bahaya erosi menggunakan 

metode Uni-versal Soil Loss Equation (USLE) dan Revised Universal Soil Loss Equation 

(RUSLE). Ana-lisis dilakukan berdasarkan data curah hujan, topografi, jenis tanah, dan 

tutupan lahan yang diolah melalui Sistem Informasi Geografis (SIG).Pada erosi USLE 

menggunakan erosivitas Bols sebagai dasar analisis. Pada erosi RUSLE menggunakan ero-

sivitas limpasan permukaan menggunakan debit limpasan metode HSS Nakayasu dengan 

periode ulang Q100 dan volume limpasan permukaan metode SCS-CN. Berdasarkan ana-

lisis, metode USLE menghasilkan jumlah total laju erosi sebesar 87865,414 ton/ha/tahun, 

sedangkan metode RUSLE menghasilkan laju erosi sebesar 55558,402 ton/ha/tahun. Per-

bandingan ini menunjukkan bahwa nilai erosi yang dihitung dengan RUSLE sekitar 0,6 

kali lebih kecil dibandingkan dengan USLE. Luas lahan yang tererosi pada kedua metode 

adalah sama, yaitu 579.955,035 hektar, sehingga perbedaan hasil hanya terletak pada esti-

masi jumlah laju erosi, bukan pada distribusi area yang terpengaruh. Metode USLE mem-

berikan nilai erosi yang lebih tinggi dibandingkan RUSLE. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kedua metode memiliki pendekatan yang berbeda dalam menghitung faktor-faktor yang 

memengaruhi laju erosi, dengan RUSLE yang cenderung memberikan nilai estimasi lebih 

rendah. 

 

 

Kata Kunci: Erosi tanah, USLE, RUSLE, Sub DAS Kapuas Hulu, SIG 
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ABSTRACT 

The Kapuas Hulu Sub-watershed is a vital part of the Kapuas River ecosystem, facing the threat of 

soil erosion due to human activities and environmental conditions. This study aims to compare the 

results of erosion hazard level analysis using the Universal Soil Loss Equation (USLE) and the 

Revised Universal Soil Loss Equation (RUSLE) methods. The analysis is based on rainfall data, 

topography, soil type, and land cover, processed using Geographic Information Systems (GIS).In 

the USLE method, Bols erosivity is used as the basis for analysis. In the RUSLE method, surface 

runoff erosivity is calculated using runoff discharge from the Nakayasu Synthetic Unit Hydrograph 

(HSS Nakayasu) with a return period of Q100 and surface runoff volume using the SCS-CN 

method.Based on the analysis, the USLE method produces a total erosion rate of 87,865.414 

tons/ha/year, while the RUSLE method results in an erosion rate of 55,558.402 tons/ha/year. This 

comparison shows that the erosion value estimated using RUSLE is approximately 0.6 times lower 

than that of USLE.The eroded land area in both methods is the same, at 579,955.035 hectares, 

indicating that the difference lies only in the estimated erosion rate, not in the distribution of the 

affected area. The USLE method yields a higher erosion value than the RUSLE method, suggesting 

that these two methods have different approaches in calculating the factors influencing erosion 

rates, with RUSLE generally providing lower estimated values 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sub DAS Kapuas Hulu merupakan bagian yang vital dari sistem drainase 

Kapuas, yang merupakan salah satu dari sistem sungai terbesar di Indonesia 

(Widjonarko,2021). Wilayah ini memiliki peranan penting dalam menyokong 

keberlanjutan lingkungan dan kehidupan masyarakat sekitarnya. Namun, seperti 

banyak daerah agraris lainnya, Sub DAS Kapuas Hulu juga menghadapi ancaman 

erosi tanah yang dapat menyebabkan berbagai dampak negatif seperti penurunan 

kualitas tanah, sedimentasi sungai, dan degradasi lingkungan. 

Analisis erosi tanah menjadi kunci dalam upaya pengelolaan lahan yang 

berkelanjutan di Sub DAS Kapuas Hulu. Metode USLE (Universal Soil Loss Equa-

tion) dan RUSLE (Revised Universal Soil Loss Equation) adalah dua pendekatan 

umum yang digunakan untuk memprediksi tingkat erosi tanah. Meskipun keduanya 

telah banyak digunakan secara luas dalam penelitian erosi tanah, perbandingan 

langsung antara kedua metode tersebut belum banyak dilakukan, terutama dalam 

konteks Sub DAS Kapuas Hulu. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan perbandingan hasil 

analisis erosi tanah menggunakan metode USLE dan RUSLE di Sub DAS Kapuas 

Hulu. Dengan membandingkan kedua metode ini, diharapkan dapat diperoleh pem-

ahaman yang lebih mendalam tentang kelebihan, kelemahan, dan aplikabilitas mas-

ing-masing metode dalam kondisi lingkungan yang spesifik. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan panduan yang lebih terarah dalam pengambilan 

keputusan terkait mitigasi erosi tanah dan pengelolaan lahan di Sub DAS Kapuas 

Hulu. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memberikan kontribusi te-

oritis terhadap pemahaman tentang erosi tanah dan metode analisisnya, tetapi juga 

memiliki implikasi praktis dalam pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan 

hidup di wilayah Sub DAS Kapuas Hulu. Diharapkan hasil penelitian ini dapat men-

jadi landasan yang kuat bagi penyusunan kebijakan yang berkelanjutan dalam men-

jaga kelestarian lingkungan dan sumber daya alam di Sub DAS Kapuas Hulu. 



2 

 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari kajian diatas , maka dapat diambil suatu rumusan masalah, antara lain: 

1. Bagaimana tingkat laju erosi yang terjadi saat ini di bagian Sub DAS Kapuas 

Hulu dan pola spasialnya? 

2. Bagaimana menganalisa tingkat bahaya erosi di bagian Sub DAS Kapuas Hulu 

menggunakan metode USLE dan RUSLE 

3. Seberapa besar tingkat kekritisan lahan yang terjadi pada wilayah Sub DAS 

Kapuas Hulu apabila dilakukan pendekatan dengan model USLE dan RUSLE 

4. Apa saja faktor yang membedakan metode USLE dan RUSLE dalam 

menentukan besarnya nilai erosi 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memenuhi beberapa tujuan, 

adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi faktor – faktor yang mempengaruhi terjadinya erosi  pada Sub 

DAS Kapuas Hulu. 

2. Memprediksi tingkat bahaya erosi yang terjadi di Sub DAS Kapuas Hulu 

3. Membandingkan hasil prediksi tingkat bahaya erosi antara metode USLE dan 

metode RUSLE di berbagai jenis penggunaan lahan di Sub DAS Kapuas Hulu  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Dapat menentukan tingkat bahaya erosi yang terjadi di bagian Sub DAS Kapuas 

Hulu dan memberikan kontribusi dalam pengembangan studi hidrologi dan 

pengelolaan sumber daya lahan melalui analisis erosi. 

2. Meningkatkan pemahaman tentang kelebihan dan kelemahan masing-masing 

metode USLE dan RUSLE dalam konteks geografis dan lingkungan yang 

spesifik seperti Sub DAS Kapuas Hulu. 

3. Membandingkan metode USLE dan RUSLE agar  memberikan wawasan yang 

lebih dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi erosi di wilayah tersebut  

1.5 Batasan Masalah 

1. Penelitian dilakukan hanya pada wilayah Sub DAS Kapuas Hulu dan tidak 

melibatkan Sub DAS lainnya. 

2. Penelitian ini akan menggunakan metode USLE (Universal Soil Loss Equation) 
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dan RUSLE (Revised Soil Loss Equation ) sebagai dasar analisis erosi  

3. Penelitian ini akan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) jenis 

ArcGis 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini memberikan gambaran secara umum 

mengenai keseluruhan bab yang akan dibahas agar mempermudah pemahaman dan 

pembahasan yang akan dilakukan agar lebih sistematis. Adapun sistematika penu-

lisan ini sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang penelitian, perumusan masa-

lah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika 

penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini akan membahas teori-teori beserta parameter-parameter yang akan 

digunakan dalam penyelesaian masalah dalam penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini akan menjelaskan tentang metode pendekatan yang akan digunakan 

untuk menganalisis permasalah, baik dilokasi penelitian, objek penelitian serta 

teknik pengumpulan data di lapangan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan dilakukan data-data yang didapatkan dan selanjutnya dilakukan 

pembahasan hasil analisa. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil analisis dan saran maupun 

rekomendasi yang dapat diambil serta merupakan jawaban dari tujuan penelitian 

yang tetap ditetapkan sebelumnya. 

 


